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ABSTRAK 

Pendidikan Jasmani memiliki peranan penting dalam proses pendidikan. Melalui prosesnya, siswa 

diharapkan dapat menguasai keterampilan pada aspek psikomotornya. Namun tanpa melupakan aspek 

kognitif dan sosial sebagai tujuan dari pembentukan karakter siswa itu sendiri. Kemampuan psikomotor 
yang disajikan mempunyai ruang lingkup luas. Salah satunya adalah keterampilan bola voli yang terdiri 

dari teknik dasar servis, passing, smash dan blocking. Pemilihan model pembelajaran yang tepat akan 

dapat menentukan hasil akhir dari tujuan sebuah pembelajaran. Model pembelajaran yang dirasakan 
tepat pada sekarang ini adalah model pembelajaran yang terpusat pada siswa. Model pembelajaran 

project based learning membantu siswa dalam pengembangan kemampuan secara mandiri. Proyek yang 

dikerjakan mengarahkan siswa untuk menemukan pemecahan masalah yang sedang dihadapi. 

Pengaturan jadwal pelaksanaan disepakati pada awal pembelajaran sehingga target penyelesaian dapat 
ditentukan. Model pembelajaran lainnya adalah gaya mengajar inklusi. Gaya mengajar ini memiliki ciri 

khas yakni terdapat tes awal serta penentuan level-level dalam aktifitas geraknya. Selanjutnya, 

diperlukan inovasi baru terhadap model pembelajaran. Integrasi dari kedua model tersebut adalah salah 
satu solusi yang efektif. Sehingga pada paper ini bertujuan untuk mengkaji integrasi model project based 

learning dan gaya mengajar inklusi khususnya dalam pembelajaran keterampilan bola voli. 

Kata kunci: integrasi; model pembelajaran project-based learning; gaya mengajar inklusi; keterampilan 
bola voli 

Physical Education has an important role in the educational process. Through the process, students are 

expected to be able to master skills in their psychomotor aspects. Without forgetting the cognitive and 

social aspects as the goal of forming the character of the students themselves. The psychomotor abilities 
presented have a broad scope. One of them is volleyball skills which consist of the basic techniques of 

serving, passing, smashing and blocking. Selection of the right learning model will be able to determine 

the end result of a learning objective. The learning model that is felt right now is a student-centered 
learning model. The project-based learning helps students develop their abilities independently. The 

project being worked on directs students to find solutions to the problems they are facing. Arrangements 

for the implementation schedule are agreed at the beginning of the lesson so that completion targets 
can be determined. Another learning model is the inclusive teaching style. This teaching style has a 

characteristic, namely that there is an initial test and determines the levels in the movement activities. 

Furthermore, new innovations are needed for learning models. The integration of the two models is an 
effective solution. So that this paper aims to examine the integration of project-based learning models 

and inclusive teaching styles, especially in learning volleyball skills 

Key words: first key word; second key word; third key word. 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan yang diajarkan di sekolah 

memiliki peranan yang penting. Salah satu dari perannya adalah memberikan 

kesempatan kepada siswa untuk terlibat langsung dalam berbagai pengalaman 

belajar melalui aktivitas jasmani, olahraga, dan kesehatan yang terpilih yang 

dilakukan secara sistematis (Gustiawati et al., 2014). Hal itu juga disampaikan 

oleh Cooper, et al. (2011): “effective teachers know that one of their primary 

tasks is to involve the student in the learning process”. Dapat diartikan bahwa 

seorang pendidik dikatakan efektif dalam mengajar apabila melibatkan peserta 

didik selama proses pembelajaran berlangsung (Setyo Widodo & Sita Rofiqoh, 

2020). Selain itu Wisman juga mengemukakan bahwa proses pembelajaran 

sendiri berlangsung dengan adanya komunikasi yang berlangsung antar 

pendidik dan peserta didik karena berhasil tidaknya informasi yang disampaikan 

kepada para peserta didik sangat ditentukan oleh keefektifan komunikasi 

(Wisman, 2017). 

Pembelajaran keterampilan bola voli merupakan salah satu materi dalam 

pendidikan jasmani khususnya pada tingkat satuan pendidikan menengah atas. 

Mukholid menyatakan permainan bolavoli adalah suatu permainan yang 

menggunakan bola untuk dipantulkan (divoli) di udara di atas net (jaring), 

dengan maksud dapat menjatuhkan bola di dalam petak daerah lapangan lawan 

dalam rangka mencari kemenangan. Teknik permainan bola voli terdiri dari atas: 

servis, passing, smash dan blocking (Gazali, 2016). Pada prosesnya, siswa 

seringkali menghadapi hambatan pada penguasaan keterampilan tersebut. 

Penguasaan terhadap suatu keterampilan yang akan disampaikan terhadap 

siswa tergantung pada faktor-faktor persiapan dan pemilihan strategi yang akan 

dijalankan oleh pendidik. Salah satu dari strategi tersebut adalah pemilihan pada 

model pembelajaran yang tepat. Dikemukakan oleh Joyce dkk bahwa model 

pembelajaran merupakan model belajar dengan model tersebut pendidik dapat 

membantu siswa untuk mendapatkan atau memperoleh informasi, ide, 

keterampilan, cara berpikir, dan mengekspresikan ide diri sendiri (Tayeb, 2017). 

Pada observasi penulis dilapangan, masih banyak terdapat pendidik pendidikan 

jasmani yang menggunakan model pembelajaran atau gaya mengajar dengan 

gaya lama. Gaya mengajar yang masih populer khususnya pada mata pelajaran 

pendidikan jasmani yaitu Gaya Komando. Dimana pendidik sebagai sumber 

utama dari informasi yang diperoleh oleh siswa. Hal ini dirasa akan menghambat 

perkembangan kreatifitas dan pola pikirnya karena mereka tidak pernah 

diberikan kesempatan untuk itu. Mostton dan Ashwoth mengatakan bahwa 

terlaksananya pembelajaran gaya komando hanya terpusat pada pendidik, 

sehingga siswa akan pasif dan tidak diperbolehkan mempunyai inisiatif (Edukasi 

et al., 2021). Model pembelajaran yang sering kali digunakan hanya terpusat 

pada pendidik. Padahal secara profesional, seorang pendidik dituntut dapat 
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memahami dan memiliki keterampilan yang memadai dalam mengembangkan 

berbagai model pembelajaran yang efektif, kreatif dan menyenangkan. 

Pemahaman yang mendalam dan menyeluruh terhadap konsep saja ternyata 

tidak cukup untuk dapat mengajar pendidikan jasmani secara efektif. Para 

pendidik harus juga memahami model pembelajaran. Didefinisikan oleh Bruce 

and Marsa model pembelajaran sebagai pengorganisasian lingkungan yang 

dapat menggiring siswa berinteraksi dan mempelajari bagaimana belajar. Oleh 

karena setiap siswa adalah unik memiliki cara belajar yang beragam sesuai 

dengan perkembangan dan latar belajar sejarahnya, maka model pembelajaran 

yang berkembang sangat beragam (Gustiawati et al., 2014). 

Model pembelajaran yang sesuai dengan perkembangan pendidikan 

sekarang adalah pembelajaran berbasis masalah dan proyek. Dari Mashud 

menjelaskan Pembelajaran abad 21 terpusat kepada siswa yang lebih dominan 

dan pendidik hanya sebagai fasilitator serta mengkondisikan agar siswa aktif 

dalam berpikir, menelaah serta menghasilkan kesimpulan dari materi yang 

dipelajari (Mashud et al., 2022). Project Based Learning (PjBL) merupakan 

model yang tepat. Marlanti dalam Kusadi et al., 2020 menyatakan pembelajaran 

berbasis proyek dapat meningkatkan kemampuan berfikir kreatif melalui 

pelibatan siswa dalam pengalaman nyata atau simulasi dan menjadi pembelajar 

yang otonom dan mandiri (Martiani, 2021). Namun dalam sintaknya, penulis 

masih merasa perlu ada tambahan tahapan agar lebih sesuai dengan model 

yang diharapkan. Tahapan itu terdapat dalam gaya mengajar Inklusi. Aris Pajar 

mengatakan gaya inklusi bertujuan supaya siswa lebih mudah untuk 

mempelajari keterampilan gerak dan kreatif, siswa diberikan kebebasan dalam 

memilih serta menentukan untuk memulai suatu gerakan pada tingkat 

kesulitannya (Rohman & Wibowo, 2019). Dimana dalam sintaknya terdapat 

tahapan yang dapat menyempurnakan model pembelajaran project based 

learning. Sehingga penulis berasumsi bahwa diperlukan integrasi atau gabungan 

terhadap kedua model pembelajaran tersebut agar tujuan dari pendidikan 

jasmani khususnya pada materi keterampilan bola voli dapat tercapai. 

 

PEMBAHASAN 

1. Keterampilan Bola Voli 

Salah satu tujuan pendidikan jasmani di sekolah adalah untuk 

meningkatkan keterampilan. Herliana menyebutkan dalam penelitiannya bahwa 

pendidikan jasmani bertujuan untuk mengembangkan aspek kebugaran 

jasmani, keterampilan gerak, keterampilan berpikir kritis,keterampilan sosial, 

penalaran, stabilitas emosional, tindakan moral, aspek pola hidup sehat dan 

pengenalan lingkungan bersih (Nazirun et al., 2020). Karena keterampilan gerak 

suatu keharusan yang dimiliki oleh siswa, dan juga dapat dijadikan sebagai tolak 

ukur nilai siswa dilihat dari keterampilan yang dimilikinya, khusus pada 
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keterampilan bermain bola voli dan pada umumnya keterampilan cabang 

olahraga permainan lain. 

Pencapaian keterampilan yang baik dalam bermain bola voli, proses 

pembelajaran siswa di sekolah harus diajarkan keterampilan bermain Bola Voli. 

Teknik permainan bola voli terdiri dari atas: servis, passing, smash dan blocking 

(Gazali, 2016) Hal tersebut memerlukan model pembelajaran yang baik, sikap 

sabar, tekun, berani dan konsentrasi yang tinggi dalam jangka waktu yang 

relatif lama. Oleh karena itu peran pendidik dituntut untuk menerapkan model 

pembelajaran yang efektif dan efisien sehingga dapat menunjang proses 

pembelajaran keterampilan bermain Bola Voli. 

 

2. Model Pembelajaran 

Dalam bukunya priansa menyebutkan bahwa pendidik yang menyenangkan 

adalah pendidik yang memahami kebutuhan peserta didik dalam setiap proses 

pembelajaran (Doni Juni Priansa, 2017). Pendidik yang mampu memotivasi dan 

menciptakan antusiasme peserta didik untuk mengikuti seluruh proses 

pembelajaran dari awal hingga akhir pembelajaran. Dari ungkapan ini jelaslah 

bahwa peranan dari model pembelajaran begitu sangat penting. Model 

pembelajaran adalah ‘kerangka konseptual yang melukiskan prosedur sistematis 

dalam mengorganisasikan sistem belajar untuk mencapai tujuan belajar tertentu 

dan berfungsi sebagai pedoman bagi perancang pembelajaran dan para 

pengajar dalam merencanakan dan melaksanakan aktivitas pembelajaran 

(Saefuddin, A. & Berdiati, 2014). 

 

Model Pembelajaran Project Based Learning 

Project Based Learning merupakan metode pembelajaran aktif dan 

dilaksanakan dengan menggunakan sistem pembelajaran dua arah. Selain itu, 

pembelajaran project based learning juga menempatkan siswa sebagai sumber 

belajar (dibandingkan dengan teacher learning center) (Marheni et al., 2020). 

Model pembelajaran ini memberikan ruang gerak bagi siswa untuk lebih 

berusaha membuka pikirannya dalam pemecahan masalah yang dihadapinya 

pada saat proses pembelajaran. Dari Carrio Pastor & Skorezynska (2015) 

mengatakan pekerjaan proyek membuat siswa sengaja terlibat dalam 

pembelajaran bahasa sehingga mereka dapat mempelajarinya dalam konteks 

yang otentik. Dalam proses kolaborasi yang dilakukan, pembelajar akan 

meningkatkan keterampilan komunikasinya, yang pada gilirannya dapat 

membuka peluang bagi mereka untuk bertukar informasi, menegosiasikan ide, 

dan meningkatkan kemampuan pengambilan keputusan (Sari & Prasetyo, 

2021). Sehingga model pembelajaran ini dirasakan tepat apalagi sesuai dengan 

kurikulum merdeka yang sedang dipergunakan oleh sistem pendidikan 

Indonesia. 
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Gaya Mengajar Inklusi 

Dikatakan oleh Moston bahwa metode inklusi merupakan metode 

pembelajaran yang memberikan kesempatan pada pebelajar untuk memilih 

jenis kegiatan yang sesuai dengan kemampuannya, berdasarkan pada tingkat 

kesulitan materi pembelajaran yang diberikan (Sara & Mashud, 2016). Metode 

inklusi juga berarti melibatkan seluruh peserta didik tanpa terkecuali dalam 

proses belajar. Gaya inklusi atau cakupan pada prinsipnya adalah memberikan 

bentuk tugas yang sama dengan tingkat kesulitan yang berbeda (Zen & 

Ardiansyah, 2016). Oleh karena itu kekhasan gaya mengajar inklusi dapat 

dijadikan salah satu pilihan pendidik dalam penggunaan strategi pembelajaran 

serta juga dapat dikembangkan sebagai pelengkap dari model pembelajaran 

yang lain.  

 

Integrasi Model Project Based Learning dan Gaya Mengajar Inklusi 

Penggabungan dari dua model pembelajaran ini dimaksudkan agar satu 

sama lain dapat saling memenuhi. Penulis mencoba membuat sintaks dari 

inovasi model pembelajaran berdasarkan dari sintaks dari kedua model 

pembelajaran tersebut. Berikut sintaks yang dapat penulis gambarkan terhadap 

model inovasi ini: 

 

Model Pembelajaran 
Project Based Learning 

(Coyne et al., 2016) 

Gaya Mengajar 

Inklusi 

(Ferawati, F., & 

Mashud, 2022) 

Model Inovasi 

Menentukan pertanyaan 

mendasar 
Asessment diagnostic Asessment diagnostic 

Mendesain perencanaan 

produk 

Menentukan tujuan 

pembelajaran 

Menentukan tujuan dan 

mendesain perencanaan 

produk 

Menyusun jadwal 

pembuatan produk 

Mendesain ragam 

kesulitan materi 

pembelajaran 

Mendesain ragam 

kesulitan materi 

pembelajaran 

Monitoring keaktifan dan 

perkembangan proyek 

Demonstrasi dan praktik 

pembelajaran 

Menyusun jadwal 

pembuatan produk 

Menguji hasil 
Umpan balik proses 

pembelajaran 

Praktik dan monitoring 

perkembangan proyek 

Evaluasi pengalaman belajar 

Umpan balik hasil 

pembelajaran 

Umpan balik proses 

pembelajaran 

 
Evaluasi pengalaman 

belajar 

 

Penulis juga menyampaikan karakteristik dari model inovasi yang meliputi: 

a. Terdapat tes awal kemampuan siswa (tes diagnostik) 

b. Pembelajaran terfokus pada siswa. 
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c. Pembelajaran bersifat proyek (terdapat produk yang dihasilkan) dengan 

jadwal yang telah disepakati bersama. 

d. Proyek disusun dan dilaksanakan berdasarkan kemampuan awal masing-

masing siswa kemudian dilanjutkan sesuai level yang telah dilewati. 

e. Monitoring dilakukan selama pembelajaran berlangsung. 

f. Terdapat evaluasi terhadap hasil proyek yang dilaksanakan. 

 

Penerapan dalam Proses Pembelajaran 

Penulis menyusun proses penerapan integrasi inovasi model pembelajaran 

pada mata pelajaran pendidikan jasmani khususnya materi keterampilan bola 

voli. Adapun urutannya adalah sebagai berikut: 

1. Asessment diagnostic 

Pada tahapan ini, pendidik memberikan tes awal terhadap kemampuan 

siswa. Instrumen tes yang digunakan berkaitan dengan materi keterampilan 

bola voli. Hasil dari kemampuan awal ini digunakan sebagai penentu level mana 

yang akan dilaksanakan oleh siswa terlebih dulunya. 

 

2. Menentukan tujuan dan mendesain perencanaan produk 

Pendidik menentukan tujuan dari pembelajaran serta mendesain produk 

yang akan dihasilkan. Produk haruslah sesuai dengan materi yang akan 

disampaikan. Misalkan pada keterampilan bola voli, tujuan dari pembelajaran 

adalah siswa dapat melakukan gerakan servis, passing, smash dan blocking. 

  

3. Mendesain ragam kesulitan pembelajaran 

Pada langkah ini, pendidik menyiapkan kartu gerak yang akan 

dipergunakan oleh siswa sebagai acuan dari intruksi yang akan dilaksanakan. 

Kartu gerak memuat beberapa level gerakan yang nantinya akan dipilih sesuai 

dengan hasil kemampuan tes awal siswa. Level gerakan bersifat lanjutan, 

artinya apabila level sebelumnya telah terpenuhi maka siswa melanjutkan ke 

level yang lebih tinggi. 

 

4. Menyusun jadwal pembuatan produk 

Penyusunan jadwal dilakukan secara bersama oleh pendidik dan siswa 

sehingga dihasilkan kesepakatan waktu memulai sampai dengan mengakhiri 

proyek yang dikerjakan. 

 

5. Praktik dan monitoring perkembangan proyek 

Siswa melaksanakan tugas gerak sesuai dengan intruksi dan levelnya 

masing-masing dan melanjutkan ke level berikutnya berdasarkan jadwal yang 

telah dibuat. Pendidik selaku fasilitator membantu siswa memonitoring 
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perkembangan proyek dan mencatat hambatan yang belum bisa ditemukan 

solusinya oleh siswa. 

 

6. Umpan balik proses pembelajaran 

Pendidik memberikan umpan balik terhadap kemajuan proyek yang telah 

dilaksanakan. 

 

7. Evaluasi pengalaman belajar 

Tahap terakhir, siswa dan pendidik melaksanakan evaluasi terhadap hasil 

produk yang telah dihasilkan dan menyusun tindak lanjut terhadap kegiatan 

selanjutnya. 

 

PENUTUP 

Keterampilan bola voli merupakan salah satu keterampilan yang harus 

dimiliki oleh siswa pada tingkat sekolah khususnya pada tingkat menengah yang 

meliputi keterampilan servis, passing, smash, dan blocking. Pemilihan model 

pembelajaran yang tepat dan sesuai akan mempermudah dalam mencapai 

tujuan pembelajaran itu sendiri. Model pembelajaran project based learning 

dapat membantu siswa dalam mengembangkan kemampuannya karena pada 

saat proses pembelajaran siswa diberikan kesempatan untuk menemukan solusi 

terhadap masalah yang dihadapinya. Pada gaya mengajar inklusi memiliki 

tahapan khusus yaitu tes terhadap kemampuan awal siswa dan terdapat 

tingakatan level pada aktifitas gerak yang diintruksikan. Integrasi model 

pembelajaran merupakan terobosan baru yang dapat dijadikan solusi oleh 

pendidik khususnya pada mata pelajaran pendidikan jasmani. Sehingga 

integrasi model project based learning dan gaya mengajar inklusi akan dapat 

meningkatkan pembelajaran pendidikan jasmani khususnya pada materi 

keterampilan bola voli. 
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